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KEUCHIK GAMPONG LAM BHEU

. Bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 79 Undang-undang

Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa, Pemerintah Gampong wajib
Menyusun Dokumen Perencanaan Pembangunan Gampong berupa
Rencana Kerja Pemerintahan Gampong (RKPG) yang merupakan
Penjabaran Rencana Pembangunan Jangka Menengah Gampong;

. Bahwa perencanaan pembangunan gampong sebagaimana

dimaksud huruf a terdiri dari Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Gampong (RPJMG) untuk jangka waktu 6 (enam) tahun
dan Rencana Kerja Pemerintah Gampong untuk jangka waktu 1
(satu) tahun yang merupakan penjabaran dari Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Gampong yang keduanya
ditetapkan dengan Qanun Gampong ;

Bahwa RKPG dilakukan melalui Forum Musyawarah Perencanaan
Pembangunan Gampong (Musrenbang Gampong) setiap tahun
berdasarkan RPJMG dan dikukuhkan secara resmi dengan Qanun
Gampong;

. Bahwa berdasarkan Pertimbangan sebagaimana dimaksud huruf

a, b dan c diatas, perlu menetapkan Qanun Gampong tentang
Rencana Kerja Pemerintah Gampong Lam Bheu Tahun 2020.

. Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa (Lembaran

Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 7, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5495);

. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2016 tentang Perubahan

Kedua Atas Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2014 tentang
Dana Desa Yang Bersumber dari Anggaran Pendapatan dan
Belanja Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2016
Nomor 57 Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5864);

. Peraturan Pemerintahan Nomor 60 Tahun 2014 tentang Dana

Desa Yang Bersumbar Dari Anggaran Pendapatan dan Belanja
Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor
168, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor

5558);
4. Peraturaﬁ




4. Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 111
Tahun 2014 tentang Pedoman Teknis Peraturan Desa;

5. Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 114
Tahun 2014 tentang Pedoman Pembangunan Desa;

6. Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal dan
Transmigrasi Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 2015 tentang
Pedoman Kewenangan berdasarkan Hak Asal Usul dan
Kewenangan Lokal Berskala Desa;

7. Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 20
Tahun 2018 tentang Pengelolaan Keuangan Desa;

8. Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal dan
Transmigrasi Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2019 tentang
Musyawarah Desa;

9. Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal dan
Transmigrasi Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2020 tentang
Prioritas Penggunaan Dana Desa Tahun 2021;

10.Peraturan Bupati Aceh Besar Nomor 13 Tahun 2016 tentang
Petunjuk Teknis Penyusunan Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Gampong Dan Rencana Kerja Pemerintah Gampong
Dalam Kabupaten Aceh Besar;

11.Peraturan Bupati Aceh Besar Nomor 20 Tahun 2020 tentang
Pedoman Pengelolaan Keuangan Gampong;

12.Qanun Gampong Lam Bheu Nomor 4 tahun 2019 tentang
Kewenangan Gampong Berdasarkan Hak Asal Usul dan
Kewenangan Lokal Berskala Gampong;

13. Qanun Gampong Lam Bheu Nomor 5 tahun 2019 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Gampong .

Dengan Kesepakatan Bersama
TUHA PEUT GAMPONG LAM BHEU

MEMUTUSKAN

Menetapkan : QANUN GAMPONG LAM BHEU TENTANG RENCANA KERJA
PEMBANGUNAN GAMPONG LAM BHEU TAHUN ANGGARAN 2021

BAB I
KETENTUAN UMUM

Pasal 1
Dalam Qanun Gampong ini yang dimaksud :
Gampong adalah Gampong Lam Bheu
Pemerintah Gampong adalah Pemerintah Gampong Lam Bheu
Keuchik adalah Keuchik Lam Bheu
Keuchik Gampong Lam Bheu adalah Pemimpin Penyelenggaraan Pemerintahan di
Badan Permusyawaratan Gampong selanjutnya disebut Tuha Peut adalah lembaga
yang melaksanakan fungsi pemerintahan yang anggotanya merupakan wakil dari
penduduk Gampong berdasarkan keterwakilan wilayah dan ditetapkan secara
6. Musyawarah Gampong adalah musyawarah antara Tuha Peut, Pemerintah Gampong,
dan unsur masyarakat yang diselenggarakan oleh Tuha Peut untuk menyepakati hal
yang bersifat strategis.
7. Qanun Desa adalah Peraturan Perundang-undangan yang ditetapkan oleh Keuchik
setelah dibahas dan disepakati bersama Tuha Peut.
8. Peraturan Keuchik adalah Peraturan yang ditetapkan oleh Keuchik dan bersifat
Keputusan Keuchik adalah penetapan yang bersifat konkrit, individual, dan final.
0. Anggaran Pendapatan dan Belanja Gampong, yang selanjutnya disebut APBG adalah
rencana keuangan tahunan pemerintahan Gampong.
11. Rencana Pembangunan Jangka Menengah Gampong, selanjutnya disingkat RPIMG,
adalah Rencana Kegiatan Pembangunan Gampong untuk jangka waktu 6 (enam)
12. Rencana Kerja Pemerintah Gampong, selanjutnya disingkat RKPG, adalah
penjabaran dari RPJMG untuk jangka waktu 1 (satu) tahun.
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BAB II
RENCANA KERJA PEMERINTAH GAMPONG

Pasal 2
Rencana Kerja Pemerintah Gampong merupakan dokumen perencanaan tahunan sebagai
penjabaran dari Rencana Pembangunan Jangka Menengah Gampong yang memuat hasil
evaluasi yang memuat evaluasi hasil pelaksanaan Rencana Kerja Pembangunan
Gampong Tahun 2020 dan capaian kinerja penyelenggaraan Pemerintah, rencana
Kerangka Ekonomi Gampong dan Kebijakan Keuangan Gampong, Prioritas dan Sasaran
Pembangunan Gampong, rencana Program dan Kegiatan Prioritas Gampong.

Pasal 3
(1) Rencana Kerja Pemerintah Gampong Lam Bheu Tahun 2021 dijadikan acuan dalam
penyusunan Rencana Anggaran Pendapatan dan Belanja Gampong Lam Bheu
(RAPBG) Lam Bheu Tahun Anggaran 2021.

(2) Rencana Anggaran Pendapatan dan Belanja Gampong (RAPBG) sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) ditetapkan melalui kesepakatan Keuchik bersama dengan
Tuha Peut Gampong Lam Bheu Kecamatan Darul Imarah Kabupaten Aceh Besar.

Pasal 4
Rencana Kerja Pemerintah Gampong Lam Bheu Tahun 2021 sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 2 tercantum dalam Lampiran yang merupakan bagran yang tidak
terpisahkan dari Qanun ini.

BAB III
SISTEMATIKA PENYUSUNAN RKP GAMPONG

Pasal 5
(1) Rencana Kerja Pemerintah Gampong Lam Bheu Tahun 2021 disusun dengan
sistematika sebagai berikut :

BAB I : PENDAHULUAN
1.1  Latar Belakang
1.2  Landasan Hukum
1.3. Tujuan Dan Manfaat
1.4  Sistematika Dokumen RKP Gampong

BAB II :  GAMBARAN UMUM GAMPONG
2.1 Sejarah Gampong
2.2 Kondisi Geografis
2.3 Luas Wilayah
2.4 Data Kependudukan
2.5 Data Kemiskinan
2.6  Data Ketenagakerjaan
2.7  Peruntukan Lahan
2.8 Kondisi Sarana Umum
2.9  Sarana Kesehatan
2.10 Sarana Pendidikan
2.11 Tingkat Pendidikan Masyarakat
2.12 Sarana Olah Raga
2.13 Sarana Seni Budaya
2.14 Kondisi Jalan Gampong
2.15 Data Perekonomian Gampong
2.16 Lembaga dan Organisasi Kemasyarakatan
2.17 APBG Tahun Berjalan dan Realisasi APBG Tahun Sebelumnya

BAB III :  EVALUASI PELAKSANAAN RKP GAMPONG TAHUN SEBELUMNYA
3.1 Pendapatan dan Belanja Gampong
3.2  Capaian Indikator Makro
3.3  Permasalahan Gampong Yang Belum Terselesaikan
3.3.1 Identifikasi Masalah Pembangunan Tahun 2020



Bab IV...
BAB IV :  ARAH KEBIJAKAN ANGGARAN PEMERINTAH GAMPONG
4.1 Pendapatan
4.2  Belanja
4.3 Pembiayaan

BABV :  PENUTUP

(2) Isi Rencana Kerja program dan Kegiatan Pemerintah Gampong Tahun 2021
Sebagaimana tercantum dalam lampiran ini merupakan kesatuan dan bagian yang
tidak terpisahkan dari Qanun ini.

Pasal 6
Rencana Kerja Pemerintah Gampong Tahun 2021 merupakan landasan dan pedoman
bagi Pemerintahan Gampong, Lembaga Kemasyarakatan Desa dan masyarakat dalam
pelaksanaan pembangunan Gampong Tahun 2021.

Pasal 7
Pelaksanaan pembangunan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 dilaksanakan secara
transparan, partisipatif dan akuntabel oleh pelaksana kegiatan pembangunan dengan
menyusun Rencana Anggaran Biaya (RAB), Rencana Kerja Anggaran (RKA), Daftar
Pelaksanaan Anggaran (DPA), serta dipertanggungjawabkan oleh Pelaksana Kegiatan
dalam forum musyawarah Gampong.

BAB IV
TATA CARA PENYUSUNAN DAN PENETAPAN RKP GAMPONG

Pasal 8

1. Rencana RKPG dapat diajukan oleh Pemerintah Gampong dengan membentuk Tim
Penyusun RKPG berdasarkan Keputusan Keuchik.

2. Dalam menyusun RKPG, Pemerintah Gampong harus memperhatikan dengan
sungguh-sungguh aspirasi yang berkembang di masyarakat yang diwadahi oleh
Lembaga Kemasyarakatan Gampong.

3. Tim penyusun RKPG membuat berita acara tentang hasil penyusunan rancangan
RKPG yang dilampiri dokumen rancangan RKP Gampong dan rancangan daftar
usulan RKPG untuk selanjutnya disampaikan kepada Keuchik untuk diperiksa.

4. Pemerintah Gampong menyelenggarakan musyawarah perencanaan pembangunan
Gampong yang diadakan untuk membahas dan menyepakati rancangan RKPG
bersama Tuha Peut dan unsur masyarakat.

S. Berdasarkan hasil kesepakatan musyawarah perencanaan pembangunan Gampong
tentang Rancangan RKPG, Keuchik menyusun Qanun Gampong tentang RKPG.

6. Rancangan Qanun tentang RKPG sebagaimana dimaksud ayat 5 dibahas dan
disepakati bersama oleh Keuchik dan Tuha Peut untuk ditetapkan menjadi Qanun
Gampong tentang RKPG.

BAB V
MEKANISME PENGAMBILAN KEPUTUSAN PENETAPAN RKP-GAMPONG

Pasal 9
1. Tuha Peut, Pemerintah Gampong dan unsur masyarakat wajib mengembangkan nilai-
nilai demokrasi dalam membahas dan menyepakati Musyawarah Gampong
Penyusunan RKPG dalam mengambil keputusan.
2. Mekanisme pengambilan keputusan dalam forum Musyawarah Gampong dalam
perencanaan pembangunan Gampong berdasarkan musyawarah dan mufakat.




Bab VI...
BAB VI
VISI DAN MISI

Pasal 10
Visi: Terciptanya Tata Kelola Pemerintah Gampong yang Baik dan Bersih guna
mewujudkan Gampong Lam Bheu yang Maju, Aman, Sejahtera dan Bermartabat
dalam bingkai Syariat Islam

Misi :

Mewujudkan Tata Kelola Pemerintahan yang Bersih dan Amanah;

Peningkatan bidang keagamaan, Sosbud & Pelestarian Adat Istiadat

3. Meningkatkan kualitas infrastruktur, polindes dan bantuan RTM, normalisasi
continuitas pengelolaan sampah (bio gas) dan pembangunan sarpas olah raga
kepemudaan;

4. Pemberdayaan ekonomi masyarakat, RTM, peningkatan kualitas Aparatur
Gampong dan masyarakat serta pembentukan Lembaga Sadar Yatim;

5. Penanggulangan Bencana Alam;

N =

BAB VII
STRATEGI DAN ARAH KEBIJAKAN

Pasal 12

Strategi Pembangunan Gampong :

1. Mewujudkan tata kelola pemerintahan Gampong dengan pengembangan dan
peningkatan SDM, kompetensi, profesionalisme aparatur Pemerintah Gampong pada
bidang sasaran optimalisasi administrasi, pelayanan dan penyelenggaraan kegiatan

2. Memantapkan administrasi pemerintahan dengan penerapan ICT, SOP dan produk
hukum serta perencanaan sistematis kegiatan pemerintah Gampong;

3. Peningkatan prestasi kegiatan Gampong dan peningkatan pelayanan dalam
pelaksanaan kegiatan kemasyarakatan;

4. Transparansi dan integritas Pemerintah Gampong serta penguatan kapasitas dan
penataan kelembagaan;

5. Meningkatkan pembangunan Gampong dan pemerataan ekonomi dengan memenuhi
kebutuhan dasar masyarakat Gampong, usaha ekonomi berbasis keterampilan
masyarakat dan penguatan pengembangan ekonomi Gampong;

6. Melaksanakan program pemberdayaan masyarakat Gampong dan pemercepatan
infrastruktur serta prasarana Gampong;

7. Meningkatkan partisipasi masyarakat didalam pembangunan Gampong agar
Gampong menjadi mandiri dan sejahtera.

Pasal 13

Arah Kebijakan Keuangan Gampong :

1. Meningkatkan daya dukung terhadap peningkatan pendapatan masyarakat dengan
mengembangkan usaha ekonomi mandiri berbasis keterampilan masyarakat dan

2. Tersedianya sarana dan prasarana kebutuhan dasar masyarakat, belanja aparatur
pemerintahan Gampong dan belanja publik.

3. Terlaksananya program-program yang melibatkan partisipasi masyarakat.

4. Terwujudnya perubahan Gampong menjadi menuju sejahtera, mandiri dengan
mengutamakan upaya pemberdayaan masyarakat dan program kegiatan Gampong.

5. Terwujudnya kualitas Pemerintah Gampong, Tuha Peut dan Lembaga Masyarakat
dalam melaksanakan penyelenggaraan pembangunan di Gampong.

Pasal 14
Arah Kebijakan Pembangunan Gampong :
1. Program peningkatan kapasitas penyelenggaraan Pemerintah Gampong.
2. Program operasional Pemerintahan Gampong.
3. Program pemantapan administrasi Pemerintahan Gampong dan berbasis E-

Government.
4. Program optimalisasi pemanfaatan teknologi informasi (IT Gampong).
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10.
11.
12.

13.

14.
15.
16.
17.
18.

19.

20.

21.
22.

S. Program
Program peningkatan akses ketersediaan sarana dan prasarana infrastruktur
pelayanan dasar.
Program pengelolaan sumber daya air dan irigasi.
Program dan rencana kerja pembangunan penataan ruang.
Program pembangunan dan pemeliharaan infrastruktur dan lingkungan berdasarkan
kemampuan teknis dan sumber daya lokal yang tersedia.
Program peningkatan kerjasama antar Gampong.
Program peningkatan derajat kesehatan masyarakat.
Program pemberdayaan perempuan dan perlindungan anak.
Program pengembangan usaha ekonomi mandiri berbasis keterampilan masyarakat
dan kelompok usaha produktif.
Program peningkatan dan pengembangan potensi/ kapasitas SDM aparatur
Gampong.
Program penguatan lembaga kemasyarakatan, kepemudaan, keagamaan dan sosial.
Program peningkatan kapasitas masyarakat dan lembaga kemasyarakatan Gampong.
Program pembinaan kemasyarakatan dan pemberdayaan masyarakat.
Program pelestarian adat istiadat dan sosial budaya Gampong.
Program peningkatan kualitas ketertiban dan ketentraman masyarakat Gampong
berdasarkan kebutuhan masyarakat Gampong.
Program pengembangan potensi seni budaya, kegiatan peningkatan kualitas agama
diluar sekolah, dan peningkatan pelayanan akses pendidikan usia dini
Program peningkatan pelayanan dan rehabilitasi kesejahteraan sosial.
Program pengembangan BUMG/ LKM berbasis kemitraan dan bisnis.
Program pemanfaatan teknologi tepat guna untuk kemajuan ekonomi, dan

BAB VIII
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 15

. RKP Gampong dapat diubah dalam hal :

a. Terjadi peristiwa khusus, seperti bencana alam, krisis politik, krisis ekonomi,
dan/ atau kerusuhan sosial yang berkepanjangan; atau

b. Terdapat perubahan mendasar atas kebijakan Pemerintah, Pemerintah Provinsi
dan/ atau Pemerintah Daerah Kabupaten.

Dalam hal terjadi perubahan RKP Gampong dikarenakan terjadi peristiwa khusus

sebagaimana dimaksud pada ayat 1 huruf a, Keuchik melaksanakan kegiatan

sebagai berikut :

a. berkoordinasi dengan pemerintah kabupaten/ kota yang mempunyai kewenangan
terkait dengan kejadian khusus;

b. mengkaji ulang kegiatan pembangunan dalam RKP Gampong yang terkena
dampak terjadinya peristiwa khusus;

¢. menyusun rancangan kegiatan yang disertai rencana kegiatan dan RAB; dan

d. menyusun rancangan RPK Gampong perubahan.

Dalam hal terjadi perubahan RKP Gampong dikarenakan perubahan mendasar atas

kebijakan sebagaimana dimaksud pada ayat 1 huruf b, Keuchik melaksanakan

a. mengumpulkan dokumen perubahan mendasar atas kebijakan Pemerintah,
pemerintah daerah provinsi, dan/ atau pemerintah daerah kabupaten/ kota;

b. mengkaji ulang kegiatan pembangunan dalam RKP Gampong yang terkena
dampak terjadinya perubahan mendasar atas kebijakan Pemerintah, pemerintah

¢. menyusun rancangan kegiatan yang disertai rencana kegiatan dan RAB; dan

d. menyusun rancangan RPK Gampong perubahan.

Pasal 16

Berdasarkan Qanun ini selanjutnya Keuchik menetapkan Keputusan tentang Rencana
Kerja Pemerintah Gampong Tahun 2021.




Pasal 17...
Pasal 17
Berdasarkan Qanun ini selanjutnya disusun Rencana Anggaran Pendapatan dan Belanja
Gampong Tahun Anggaran 2021.
1. Hal-hal yang belum diatur dalam Qanun Gampong ini, sepanjang mengenai teknis
pelaksanaanya diatur lebih lanjut oleh Peraturan Keuchik;
2. Qanun Gampong ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Qanun Gampong ini
dengan penempatannya dalam Lembaran Gampong.

Ditetapkan d LAM BHEU
pad,atﬁal i 28 SEPTEMBER 2020

diudangkan di Lam Bheu
pada tanggal
GAMPONG LAM BHEU

NANANG HASANI
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